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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN MANDIRI 

RINGKASAN 

Komunitas masyarakat merupakan modal penting untuk menggerakkan aktivitas dan 

perekonomian yang ada di masyarakat. Pengabdian ini adalah Pelatihan Strategi Pengembangan 

Komunitas Berkelanjutan di Padukuhan Pendowoharjo  dengan Mitra penggerak PKK Dusun Jetis 

Pendowoharjo. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan pelatihan yang dilaksanakan pada 

4 Mei 2025 sampai dengan 14 Juni 2025. Luaran dari kegiatan PkM ini adalah peningkatan 

kapasitas pengembangan komunitas berkelanjutan dan Publikasi Media Massa. 

Kata kunci: Komunitas Masyarakat; Pengembangan Komunitas Berkelanjutan; Strategi  

                     Pengembangan Komunitas 

Tabel Keberdayaan Mitra Kegiatan PkM 

No Jenis Mitra Jenis Keberdayaan Cek 
List 

1 Mitra Non 
Produktif 
Ekonomi 

Pengetahuannya meningkat  √ 

Keterampilannya meningkat  √ 

Kesehatannya meningkat  √ 

Pendapatannya meningkat   

Pelayanannya  meningkat   

 

  



LAMPIRAN 

1. Surat Permohonan dari Mitra (wajib); 

2. Surat ucapan terima kasih/ sertifikat narasumber (wajib); 

3. Surat Kontrak LPPM (wajib); 

4. Studi Kasus (Wajib); 

5. Materi/Bahan Pelatihan/Penyuluhan; 

6. Daftar hadir peserta; 

7. Dokumentasi Peserta. 
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Judul 

Pelatihan Strategi Pengembangan Komunitas Berkelanjutan di Padukuhan Pendowoharjo   

 

 
 

Latar Belakang 

Pembangunan yang berkelanjutan menjadi agenda penting dalam upaya peningkatan kualitas 
hidup masyarakat tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan dan kesinambungan generasi 
mendatang. Dalam konteks lokal, komunitas memiliki peran strategis sebagai agen perubahan 

Judul Studi Kasus 

(Tuliskan judul yang singkat namun mencerminkan isi studi kasus) 

Latar Belakang  
 
Deskripsi Umum Situasi 
Meliputi identitas objek (nama masyarakat/kelompok/organisasi, latar geografis, status 
sosial (tingkat pendidikan, dan pekerjaan), status ekonomi (pendapatan dan jenis 
pekerjaan), dan kondisi awal (permasalahan umum yang dihadapi, kebutuhan yg belum 
terpenuhi, dan potensi yang dimiliki) 
 
Identifikasi Permasalahan Kasus 
Masalah utama yang dihadapi masyarakat, faktor penyebab permasalahan (ekonomi, 
pendidikan, infrastruktur, dll.) dan data atau bukti yang mendukung masalah tersebut 
(dapat berupa hasil wawancara dan observasi dalam bentuk narasi, gambar, grafik, dll). 
 
Dampak Permasalahan 
Bagaimana masalah tersebut mempengaruhi kehidupan masyarakat. Potensi konsekuensi 
jangka panjang jika tidak ditangani. 
 
Urgensi dan Alasan Pemilihan Kasus 
Mengapa studi kasus ini penting untuk diangkat dan diatasi. Relevansi program dengan 
kebutuhan masyarakat. 
 
Tujuan Penulisan 
Nyatakan tujuan utama dari studi kasus ini, seperti memberikan analisis situasi secara 
mendalam, dll. 
 

 

 
 



dalam mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi pengembangan komunitas yang mampu mendorong partisipasi aktif, pemberdayaan 
sosial, serta penguatan kapasitas lokal. Padukuhan Pendowoharjo sebagai bagian dari wilayah 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki potensi sumber daya manusia dan 
sosial yang cukup kuat. Namun, untuk mencapai keberlanjutan dalam pengembangan komunitas, 
diperlukan peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan-pelatihan strategis. Pelatihan 
strategi pengembangan komunitas berkelanjutan merupakan langkah konkret yang dapat 
mendukung kemandirian warga, penguatan ekonomi lokal, dan keberlanjutan program-program 
sosial serta lingkungan. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada warga Padukuhan Pendowoharjo dalam 
merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi strategi pengembangan komunitas yang 
berkelanjutan, berbasis potensi lokal dan prinsip-prinsip partisipasi masyarakat. 

Dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, krisis sosial, dan ketimpangan 
ekonomi, pendekatan pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan menjadi semakin 
relevan. Konsep pembangunan berkelanjutan tidak hanya menekankan pada pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga pada keadilan sosial dan kelestarian lingkungan, sebagaimana ditegaskan 
oleh United Nations Development Programme (UNDP, 2022). Dalam konteks lokal, 
pengembangan komunitas berkelanjutan menjadi salah satu strategi penting untuk membangun 
ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Pendekatan pengembangan komunitas menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
merumuskan dan mengelola kegiatan pembangunan, dengan berlandaskan pada potensi dan 
aset yang dimiliki oleh komunitas itu sendiri (Kretzmann & McKnight, 1993). Strategi ini dianggap 
lebih efektif karena bertumpu pada kekuatan internal masyarakat, bukan pada ketergantungan 
terhadap bantuan eksternal (Chambers, 1997). Selain itu, pembangunan yang berbasis 
komunitas juga sejalan dengan pemikiran Sen (1999) bahwa kebebasan dalam mengambil 
keputusan pembangunan merupakan kunci dari kesejahteraan manusia. 

Padukuhan Pendowoharjo, sebagai salah satu wilayah pedesaan di Kabupaten Bantul, memiliki 
potensi sosial, ekonomi, dan budaya yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan. Namun, 
berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh warga, seperti pertanian, UMKM, hingga pelestarian 
lingkungan, masih cenderung sporadis dan belum terintegrasi dalam sebuah kerangka strategi 
pembangunan yang sistematis. Penelitian oleh Haryanto (2020) menunjukkan bahwa penguatan 
strategi berbasis potensi lokal dan partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
efektivitas program pemberdayaan di wilayah pedesaan. 

Menurut Suharto (2009), keberhasilan pembangunan komunitas sangat ditentukan oleh 
kemampuan masyarakat dalam mengidentifikasi kebutuhan mereka sendiri, merancang solusi 
yang sesuai, serta mengelola sumber daya yang tersedia secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 
pelatihan strategi pengembangan komunitas berkelanjutan menjadi penting sebagai bagian dari 
proses transformasi sosial di tingkat lokal. Lebih lanjut, Widjajanti (2011) menekankan bahwa 
pendekatan pemberdayaan masyarakat harus dilandasi oleh perencanaan partisipatif dan 
penguatan kapasitas kelembagaan lokal. Hal ini sejalan dengan pedoman pembangunan desa 



yang dikeluarkan oleh Kementerian Desa PDTT (2021), yang menekankan pentingnya 
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan desa, mulai dari perencanaan 
hingga evaluasi. Dalam konteks kebudayaan Jawa, nilai-nilai lokal seperti gotong royong, 
musyawarah, dan harmoni sosial juga dapat menjadi fondasi penting bagi pengembangan 
komunitas yang inklusif dan berkelanjutan (Mulder, 2001). Dengan demikian, melalui pelatihan 
strategi pengembangan komunitas berkelanjutan di Padukuhan Pendowoharjo, diharapkan 
dapat terbentuk model pemberdayaan masyarakat yang berbasis pada potensi lokal, nilai 
budaya, dan prinsip keberlanjutan. 

 
 
Solusi  yang Dilakukan 

Berdasarkan identifikasi kebutuhan dan potensi di Padukuhan Pendowoharjo, serta tantangan 

dalam pengembangan komunitas yang berkelanjutan, solusi yang ditawarkan melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah penyelenggaraan pelatihan terpadu yang mencakup 
aspek konseptual, praktikal, dan aplikatif dalam pengembangan komunitas berbasis potensi 
lokal. Beberapa strategi solutif yang dirancang meliputi: 

1. Pemetaan Potensi dan Masalah Komunitas secara Partisipatif 

Kegiatan awal berupa Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk menggali secara langsung 
aset sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dimiliki masyarakat. Metode ini menempatkan 
warga sebagai subjek aktif dalam proses identifikasi isu dan potensi (Chambers, 1997; 
Kretzmann & McKnight, 1993). 

2. Pelatihan Perencanaan Strategi Berkelanjutan 

Memberikan pelatihan mengenai perumusan visi dan misi komunitas, penetapan tujuan 
jangka pendek dan panjang, serta penyusunan rencana aksi berbasis keberlanjutan. 
Pelatihan ini disesuaikan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan sebagaimana 
dijelaskan oleh UNDP (2022) dan Sen (1999). 

3. Penguatan Kapasitas Kepemimpinan dan Organisasi Komunitas 

Mengembangkan kapasitas kader lokal dan tokoh masyarakat dalam mengelola kelompok 
dan program berbasis komunitas, termasuk aspek komunikasi, mediasi konflik, dan tata 
kelola organisasi (Suharto, 2009). 

 

Solusi yang Dilakukan 

Jelaskan solusi (program dan kegiatan) yang  telah dilakukan untuk mengatasi masalah 

dan alasan pemilihannya. 

 

 



4. Workshop Inovasi Sosial dan Ekonomi Lokal 

Fasilitasi ide-ide inovatif dalam pengembangan produk lokal, pemasaran digital, ekonomi 
sirkular, dan diversifikasi usaha berbasis potensi wilayah (Haryanto, 2020; Ambarwaty & 
Nugroho, 2022). 

5. Integrasi Nilai Budaya Lokal 

Strategi pengembangan komunitas diarahkan agar tetap mencerminkan nilai-nilai budaya 
lokal seperti gotong royong, musyawarah, dan spiritualitas masyarakat Jawa yang 
menjadi kekuatan sosial (Mulder, 2001). 

6. Pendampingan Implementasi Rencana Aksi Komunitas 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan langsung dalam pelaksanaan program atau 
kegiatan komunitas yang telah direncanakan. Ini termasuk membantu dalam evaluasi 
awal dan penguatan kelembagaan masyarakat (Widjajanti, 2011). 

7. Monitoring dan Evaluasi Berbasis Indikator Sosial dan Lingkungan 

Penyusunan sistem pemantauan kegiatan dengan indikator yang mencakup aspek 
keberdayaan sosial, dampak ekonomi lokal, dan keberlanjutan lingkungan sesuai arahan 
dari Panduan Teknis Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Departemen 
Desa PDTT, 2021). 

 
 
Kesimpulan 

Pengembangan komunitas berkelanjutan merupakan pendekatan strategis dalam meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat desa secara holistik, dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, 
dan lingkungan. Padukuhan Pendowoharjo memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, 
namun masih menghadapi tantangan dalam hal integrasi program, penguatan kelembagaan, dan 
partisipasi aktif warga. Melalui pelatihan strategi pengembangan komunitas yang berkelanjutan, 
masyarakat diajak untuk mengenali aset lokal, merumuskan rencana aksi partisipatif, serta 
memperkuat kapasitas kelembagaan dan inovasi sosial berbasis nilai-nilai lokal. Kegiatan ini 
diharapkan menjadi titik awal bagi terbentuknya komunitas yang mandiri, tangguh, dan adaptif 

Kesimpulan 

Rangkuman Temuan 

Ringkas poin-poin utama dari permasalahan dan solusi yang telah dilakukan 

Implikasi 

Jelaskan dampak dari studi kasus ini pada bidang terkait atau langkah selanjutnya yang perlu 

diambil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



terhadap perubahan, sekaligus mendorong terwujudnya pembangunan desa yang inklusif dan 
berkelanjutan. Pendekatan kolaboratif, integratif, dan berbasis kearifan lokal menjadi kunci 
keberhasilan program ini, sehingga dampak yang dihasilkan tidak hanya bersifat jangka pendek, 
tetapi mampu memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat secara 
berkelanjutan. 

 

Gambar Kegiatan/foto 

  

  

 

 

 

Gambar/foto Kegiatan 

Menyajikan gambar-gambar kegiatan yang telah dilakukan 

 



 

Daftar Pustaka 

Ambarwaty, S. and Nugroho, T., 2022. Inovasi sosial dan ketahanan komunitas dalam program 

pengembangan wilayah. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 8(2), pp.145–158. 

Chambers, R., 1997. Whose reality counts? Putting the first last. London: Intermediate 

Technology Publications. 

Departemen Desa PDTT, 2021. Panduan teknis pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

desa. Jakarta: Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 

Haryanto, B., 2020. Strategi pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal di pedesaan. 

Jurnal Pembangunan Sosial, 5(1), pp.23–34. 

Kretzmann, J.P. and McKnight, J.L., 1993. Building communities from the inside out: A path 

toward finding and mobilizing a community’s assets. Chicago: ACTA Publications. 

Mulder, N., 2001. Mistisisme Jawa: Ideologi dalam kebudayaan Indonesia. Yogyakarta: LKiS. 

Sen, A., 1999. Development as freedom. Oxford: Oxford University Press. 

Suharto, E., 2009. Pembangunan, kebijakan sosial dan pekerjaan sosial. Bandung: Refika 

Aditama. 

UNDP (United Nations Development Programme), 2022. Human Development Report 2022. 

New York: UNDP. 

Widjajanti, K., 2011. Model pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan permukiman. 

Jurnal Permukiman, 6(1), pp.1–8. 

 

 

  

Daftar pustaka  

Disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya 

pustaka yang disitasi pada body studi kasus yang dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sebaliknya, setiap pustaka yang dicantumkan dalam daftar pustaka harus disitasi. Jumlah 

daftar pustaka minimal 5. 

 



Lampiran 5 

Materi/Bahan Pelatihan/Penyuluhan; 

 
  



 
  



 
  



 
  



  



Lampiran 6 

Daftar hadir peserta; 

 
  



  



Lampiran 7 

Dokumentasi Peserta. 

  

  

  



Luaran  

 

 

 


